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Abstrak
Seseorang duda yang mengasuh anaknya sendiri tanpa adanya peran istri tentunya harus melakukan peran ganda dalam keluarganya, sebagai ayah dan juga sebagai ibu. Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi fokus penelitian adalah bagaimana cara yang dilakukan oleh duda yang berperan sebagai orangtua tunggal dalam memenuhi kebutuhan hidup. Peneliti menggunakan teori dari Abraham Harold Maslow tentang Hierachy of Needs dan juga teori dari Ogburn dan Nimkoff tentang integrasi sosial. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sasaran penelitian difokuskan kepada Duda yang berada pada kategori usia dewasa dini yaitu antara 18-40 tahun, telah resmi bercerai, mempunyai hak asuh anak, domisili berada pada Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Teknik pemilihan informan menggunakan purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam  serta studi dokumenter.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh temuan data bahwa terdapat variasi jawaban mengenai pemenuhan kebutuhan fisiologis yaitu diantaranya dalam hal pemenuhan kebutuhan makan yang masih membutuhkan bantuan dari orang lain, waktu istirahat yang kurang, memenuhi kebutuhan seks dengan cara berzina, serta mempunyai keinginan yang sama untuk menikah kembali. Variasi data mengenai pemenuhan kebutuhan akan rasa aman terlihat dari segi kemampuan dalam mencukupi kebutuhan keluarga dari penghasilan yang diperoleh, kecakapan dalam menghadapi situasi genting (misal: anak sakit), dan juga ketidakmampuan dalam melindungi diri sendiri baik dari faktor internal maupun eksternal.
Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki telah tercukupi dengan baik. Meskipun pernikahan yang terdahulu tanpa adanya paksaan dari siapa pun, namun pasca perceraian terjadi, perasaan cinta dan sayang yang dimiliki hanya ditujukan kepada sang anak. Kebutuhan akan rasa harga diri yang tinggi terlihat dari adanya perasaan iri hati dan juga rasa berbeda dari mayoritas orang di lingkungan sekitar yang mempunyai pasangan hidup. Sehingga menimbulkan perasaan minder, malu, tidak percaya diri apabila berinteraksi dengan orang lain. Namun dukungan dari orang-orang sekitar mampu membantu dalam upaya bersosialisasi kembali dengan lingkungan. Terdapat variasi data yang signifikan dalam hal pemenuhan kebutuhan akan aktualisasi diri. Keberanian untuk melakukan suatu tindakan sebagai bentuk pengaktualisasian diri hanya dilakukan oleh satu informan saja. Sedangkan dua informan lainnya belum berani untuk melakukan suatu tindakan guna mengaktualisasikan diri. Dengan alasan karena takut akan resiko dan hasil yang belum pasti serta karena ketiadaan modal.
Kata Kunci : duda, orangtua tunggal, pemenuhan kebutuhan hidup.
"FULFILLMENT OF YOUNG ADULT WIDOWER NEEDS"
(Descriptive Studies of Fulfillment of Young Adult Widower Needs as Single Parents in Pare Sub District Area, Kediri Regency, East Java)

Abstract
	A widower raising children alone without a wife's role would have to play a dual role in his family, as a father and mother. Based on the background above, the focus of research is finding out the way the widower acts as a single parent to fulfill living needs. Researcher uses the theory of Abraham Harold Maslow about Hierarchy of Needs and also theory of William F. Ogburn dan Mayern Nimkoff about Social Integration. This research is using qualitative descriptive qualitative research. The target of the research is focused on Widower who are at an early adult age categories, that is between 18-40 years, have officially divorced, has the custody right of the child, domicile in Pare Sub District, Kediri, East Java. Informant selection techniques is using the purposive one. Data was collected through interviews and documentary studies.
	Based on the results of the study, the data that being obtained is that there is answer variation on the physiological needs fulfillment such as in terms of meeting food needs that still need help from others, less rest time, fulfilling the sexual needs by way of adultery, and have the same desire to remarry. Data variations about the fulfillment of security need can be seen from the ability to fulfill family needs from the revenue generated, proficiency in critical situations (eg a sick child), and also the inability to protect themselves from both internal and external factors.
	The need for love and belonging have been fulfilled well enough. Although previous marriage without any coercion from anyone, but after the divorce happens, feelings of love and affection are only addressed to the child. The need for high self-esteem is evident from the feelings of jealousy and also the feeling of being different from the majority of people in the neighborhood who have a spouse. It rises the feeling of inferiority, shame, less self-confident when interacting with others. However, the support from surrounding people will be able to help their effort to socialize again with the environment. There is significant data variation in terms of fulfilling the need of self-actualization. The courage to perform certain act as a form of self-actualizing only done by one informant alone. Meanwhile, two other informants have no courage to take action to actualize themselves. It is because of their fear of risks and the outcome which is still uncertain and because of lack of capital.
Keywords	: 	Widower, Single Parent, Fulfillment of Living Needs.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dalam Bab I Pasal 1 menyebutkan bahwa Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
	Menurut Departemen Kesehatan RI (1988): Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Secara sosiologis Keluarga merupakan agen sosialisasi yang pertama di lalui oleh seseorang karena keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali dirasakan dalam suatu keluarga.
Horton dan Hunt mengidentifikasi beberapa fungsi keluarga diantaranya yaitu Pertama, keluarga berfungsi untuk mengatur penyalur dorongan seks. Tidak ada masyarakat yang memperbolehkan hubungan seks sebebas-bebasnya antara siapa saja dalam masyarakat. Kedua, reproduksi berupa pengembangan keturunan pun selalu di batasi dengan aturan yang menempatkan kegiatan ini dalam keluarga. Ketiga, keluarga berfungsi untuk mensosialisasikan anggota baru dalam masyarakat sehingga dapat memerankan apa yang diharapkan darinya. Sebagaimana peran keluarga sangat besar dalam pembentukan diri seseorang. Keempat, keluarga mempunyai fungsi afeksi, keluarga memberikan cinta kasih pada seorang anak. Berbagai studi telah memperlihatkan bahwa seorang anak yang tidak menerima cinta kasih dapat berkembang menjadi penyimpang, menderita gangguan kesehatan dan dapat meninggal. Kelima, keluarga memberikan status pada seorang anak, bukan hanya status yang diperoleh seperti status yang terkait dengan jenis kelamin, urutan kelahiran, dan hubungan kekerabatan tetapi juga termasuk di dalamnya status yang diperoleh orang tua yaitu status dalam suatu kelas sosial tertentu. Keenam, keluarga memberikan perlindungan kepada anggotanya, baik perlindungan fisik maupun yang bersifat kejiwaan. Dan terakhir keluarga pun juga menjalankan berbagai fungsi ekonomi tertentu seperti produksi, distribusi, dan konsumsi.
Banyak hal yang mempengaruhi perubahan peran dalam keluarga diantaranya adalah Kekacauan, Yaitu pecahnya suatu unit keluarga, terputusnya atau retaknya struktur peran sosial jika salah satu atau beberapa anggota keluarga gagal menjalankan kewajiban peran mereka masing-masing. Perpisahan atau perceraian menyebabkan terputusnya keluarga karena salah satu atau kedua pasangan dalam keluarga tersebut memutuskan untuk saling meninggalkan dan dengan demikian berhenti melaksanakan kewajiban peranannya.
	Perceraian merupakan kulminasi dari penyesuaian perkawinan yang buruk, dan terjadi apabila suami istri tidak mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah pihak. Efek traumatik dari perceraian biasanya lebih besar daripada efek yang disebabkan oleh kematian salah satu pasangan, karena sebelum dan sesudah perceraian sudah timbul rasa sakit dan tekanan emosional, serta mengakibatkan cela sosial. Perceraian adalah pisahnya pasangan suami istri atau berakhirnya suatu ikatan pernikahan yang di akui oleh hukum atau legal.
	Perceraian kemudian melahirkan babak kehidupan baru yaitu peran baru yang disebut single parent. Orangtua tunggal adalah orangtua yang menjanda atau menduda akibat perpisahan dengan pasangan hidupnya, entah bapak atau ibu yang memiliki tanggung jawab atas pengasuhan anak yang dilahirkan dari pernikahan yang sah secara hukum, adat, agama, negara.
Ayah yang berperan sebagai orangtua tunggal dituntut untuk siap dan mampu untuk memainkan peran ganda yaitu sebagai pencari nafkah dan juga sekaligus membesarkan serta mendidik anak-anaknya seorang diri, termasuk untuk menyediakan waktu bagi anak-anaknya. Sebagai orangtua tunggal, mau tidak mau mereka harus mampu mengatur segalanya seorang diri dan me-manage waktu antara kapan mereka harus bekerja, kapan harus menyediakan waktu untuk anak, bagaimana cara mengatasi masalah-masalah rumah tangga, dan sebagainya.
Kebanyakan orang tua dalam Single Parent Families mempunyai beberapa peran sekaligus, hal ini disebabkan oleh adanya kekosongan peran pasangan (suami/istri) dalam keluarga untuk bisa berbagi. Misalnya saja, pada keluarga yang dipimpin oleh seorang pria single parent, selain menjadi ayah dia juga harus berperan dan menjalankan fungsinya sebagai seorang ibu. Dan pada akhirnya akan ada aturan-aturan baru dalam keluarga terkait dengan perubahan peran tersebut.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti sebutkan di atas maka yang menjadi fokus penelitian adalah:
Bagaimanakah cara yang dilakukan oleh duda dewasa dini yang berperan sebagai orang tua tunggal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
	Tujuan Akademis:
· Secara Akademis, sebagai tugas akhir penulisan Skripsi pada program studi S-1 Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga.
	Tujuan Praktis:
· Secara Praktis, untuk mendeskripsikan cara-cara yang dilakukan oleh duda dewasa dini yang berperan sebagai orang tua tunggal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
Manfaat Penelitian
Manfaat Akademis:
· Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap metodologi yang digunakan pada penelitian ini terutama bagi penelusuran studi selanjutnya.
· Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan dalam menambah wawasan dan pengetahuan kepada mahasiswa sehingga lebih peka melihat fenomena sosial yang terjadi di lingkungan sekitar, terutama mengenai duda dewasa dini yang berperan sebagai orang tua tunggal.
Manfaat Praktis:
· Penelitian ini diharapkan akan dapat memaparkan bagaimana cara yang dilakukan oleh duda dewasa dini yang berperan sebagai orang tua tunggal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
TINJAUAN PUSTAKA
Teori dipakai sebagai bahan pisau analisis untuk memahami persoalan yang diteliti. Kegunaan teori dalam suatu penelitian diantaranya yaitu yang pertama memberikan batasan tentang obyek penelitian (memperjelas) yang dilakukan agar obyek suatu permasalahan tidak melebar, yang kedua memprediksikan dan memandu menemukan fakta tentang suatu hal yang hendak diteliti, yang ketiga yaitu teori digunakan untuk mengontrol  fokus penelitian atau fenomena.
Teori Integrasi Sosial
	Kata integrasi berasal dari bahasa Inggris, integration yang berarti pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat. Integrasi juga berarti proses mengkoordinasikan berbagai tugas, fungsi, dan bagian-bagian, sedemikian rupa dapat bekerja sama dan tidak saling bertentangan dalam pencapaian sasaran dan tujuan. Integrasi dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu integrasi sosial, integrasi kebudayaan, dan integrasi nasional. Integrasi sosial merupakan proses penyesuaian diantara unsur-unsur yang saling berbeda dalam kehidupan sosial, sehingga menghasilkan suatu pola kehidupan yang serasi bagi masyarakat tersebut. 
William F. Ogburn dan Mayern Nimkoff mengemukakan tentang syarat berhasilnya suatu integrasi sosial yaitu diantaranya:
a. Tiap warga masyarakat merasa saling dapat mengisi kebutuhan antara satu dengan yang lainnya. Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan ini menyebabkan masyarakat perlu saling menjaga keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.
b. Tercapainya konsensus (kesepakatan) mengenai nilai-nilai dan norma sosial. Dimana nilai dan norma sosial tersebut dilestarikan dan dijadikan pedoman dalam berinteraksi satu dengan yang lainnya, termasuk menyepakati hal-hal yang dilarang menurut kebudayaannya.
c. Norma-norma berlaku cukup lama dan konsistenserta tidak mudah mengalami perubahan sehngga dapat menjadi aturan baku dalam melangsungkan proses interaksi sosial.
Faktor yang mempengaruhi cepat atau lambatnya proses integrasi sosial, yaitu:
a. Homogenitas Kelompok, integrasi sosial akan lebih mudah di capai ketika tingkat kemajemukan suatu masyarakat tersebut kecil.
b. Besar kecilnya kelompok, tingkat kemajemukan suatu masyarakat dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya masyarakat yang ada.
c. Mobilitas Geografis, terjadinya perpindahan menyebabkan terjadinya penyesuaian diri dengan keadaan sosial budaya masyarakat yang dituju.
d. Efektivitas dan efisiensi komunikasi, komunikasi merupakan media yang sangat penting dari proses integrasi sosial yang akan diciptakan.
Proses integrasi dapat dilihat melalui proses-proses berikut ini:
a. Asimilasi, berhadapannya dua kebudayaan atau lebih yang saling mempengaruhi sehingga memunculkan kebudayaan baru dengan meninggalkan sifat asli.
b. Akulturasi, proses sosial yang terjadi bila kelompok sosial dengan kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing (baru) diserap/diterima dan di olah dalam kebudayaan sendiri, tanpa meninggalkan sifat aslinya.
Teori  Hirarki Kebutuhan (Hierarchy of Needs)
Abraham H. Maslow mengajukan gagasan bahwa kebutuhan yang ada pada manusia adalah merupakan bawaan, tersusun menurut tingkatan atau bertingkat. Kebutuhan yang ada di tingkat dasar pemuasannya lebih mendesak daripada kebutuhan yang ada di atasnya. Secara ringkas, kelima tingkat kebutuhan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis (physiological needs),
	Kebutuhan fisiologis ini merupakan sekumpulan kebutuhan dasar yang paling mendesak pemuasannya, karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan biologis dan kelangsungan hidup. Kebutuhan dasar fisiologis ini, antara lain: kebutuhan akan makan, air, oksigen, istirahat, keseimbangan temperatur, seks, dan kebutuhan akan rangsang sensoris. Karena merupakan kebutuhan yang paling mendesak, maka kebutuhan-kebutuhan fisiologis akan paling didahulukan pemuasannya oleh individu. Jika kebutuhan fisiologis ini tidak terpenuhi atau belum terpuaskan, maka individu tidak akan bergerak untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan lain yang lebih tinggi. Sebagai contoh, jika kita sedang lapar, maka kita tidak akan bergerak untuk belajar atau melakukan suatu kegiatan yang lainnya. Pada saat lapar ini kita dikuasai oleh suatu hasrat untuk memperoleh makanan secepatnya, dan akan mencari kebutuhan apa yang selanjutnya untuk diperoleh.
2. Kebutuhan akan rasa aman (safety and security needs),
	Apabila kebutuhan fisiologis telah terhapuskan atau terpuaskan, maka dalam diri individu akan muncul kebutuhan lain yang sifatnya dominan dan menuntut pemuasan, yakni kebutuhan akan rasa aman. Yang dimaksud dengan kebutuhan akan rasa aman adalah suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh ketentraman, perlindungan, kepastian, dan keteraturan dari lingkungannya. Pada orang-orang dewasa pun, kebutuhan akan rasa aman itu nampak dan berpengaruh secara aktif. Misalnya, usaha-usaha untuk memperoleh perlindungan dan keselamatan kerja, penghasilan tetap, atau membayar asuransi.
3. Kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki (love and belonging needs),
	Kebutuhan akan rasa cinta dam memiliki ini merupakan kebutuhan yang mendorong seseorang untuk mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik sesama jenis maupun lain jenis, di lingkungan keluarga, kelompok, ataupun masyarakat. Bagi individu-individu keanggotaan dalam kelompok sering menjadi tujuan yang dominan, dan mereka bisa menderita, kesepian, terasing, dan tak berdaya apabila keluarga atau pasangan hidup, atau teman-teman meninggalkannya. Inilah yang disebut rasa memiliki. Sebetulnya, cinta dan rasa memiliki tidak dapat dipisahkan karena kedua kata itu saling berkaitan. Apabila kita sudah mempunyai rasa memiliki sesuatu, berarti dalam diri kita sudah cinta, dan saling kenal mengenal. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa, antara kepuasan cinta dan afeksi, baik di masa kanak-kanak sampai dewasa terdapat relasi yang signifikan (mempunyai makna yang kuat).
4. Kebutuhan akan rasa harga diri (esteem needs),
	Kebutuhan akan harga diri ini dapat dibagi ke dalam dua bagian, pertama adalah penghormatan atau penghargaan diri sendiri, dan bagian yang kedua adalah penghargaan dari orang lain. Bagian pertama mencakup hasrat untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, kemandirian, dan kebebasan. Artinya, seseorang ingin mengetahui atau yakin bahwa dirinya berharga serta mampu mengatasi segala tantangan dalam hidupnya. Bagian kedua meliputi antara lain prestasi. Dalam hal ini seseorang membutuhkan penghargaan atas apa-apa yang dilakukannya. Kesimpulan, apabila terpuaskan kebutuhan akan harga diri pada individu akan menghasilkan sikap percaya diri, rasa berharga, rasa kuat dan mampu, dan perasaan berguna. Sebaliknya, apabila terhambat pemuasan kebutuhan akan harga diri itu akan menghasilkan sikap rendah diri, rasa tak pantas, rasa lemah, rasa tak mampu, dan rasa tak berguna, yang menyebabkan seseorang mengalami kehampaan, keraguan, dan keputus-asaan dalam menghadapi tuntutan-tuntutan hidupnya, serta memiliki penilaian yang rendah atas dirinya sendiri dalam kaitannya dengan orang lain.
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self-actualization needs).
	Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau aktualisasi diri merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi. Kebutuhan ini akan muncul apabila kebutuhan-kebutuhan lain yang ada di bawahnya (pertama sampai keempat) telah terpuaskan dengan baik. Kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai hasrat individu untuk menjadi orang sesuai dengan keinginan dan potensi yang dimilikinya. Hal ini dapat dilakukan melalui pengungkapan segenap potensi diri yang dimilikinya. Contoh dari aktualisasi diri adalah, seseorang yang berbakat musik menciptakan komposisi musik, seseorang yang memiliki potensi intelektual menjadi ilmuan.
PEMBAHASAN
Berdasarkan realitas yang terjadi di masyarakat terlihat bahwa jika dibandingkan dengan jumlah duda yang berperan sebagai orangtua tunggal, maka akan lebih banyak jumlah kaum janda yang berperan sebagai orangtua tunggal dan kebanyakan dari janda tersebut lebih mampu untuk hidup secara mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya bersama sang anak. Namun hal tersebut bukan berarti bahwa duda yang berperan sebagai orangtua tunggal tidak mampu untuk hidup mandiri tanpa adanya peran istri maupun ibu dalam keluarga. Peneliti menemukan empat duda di wilayah Kecamatan Pare Kabupaten Kediri yang hingga saat ini masih menjalankan perannya sebagai orangtua tunggal. Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara secara mendalam (indepth interview) kepada mereka untuk mengetahui bagaimana cara-cara yang dilakukan oleh para duda yang berperan sebagai orangtua tunggal tersebut dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Untuk yang pertama akan dibahas mengenai Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis, yang kedua akan di bahas mengenai Kebutuhan akan rasa aman, dilanjutkan yang ketiga yaitu tentang Kebutuhan akan cinta dan memiliki, kemudian pembahasan yang keempat yaitu Kebutuhan akan rasa harga diri, dan yang kelima mengenai Kebutuhan akan aktualisasi diri.
Kebutuhan-kebutuhan fisiologis (physiological needs) adalah sekumpulan kebutuhan dasar yang paling mendesak pemuasannya karena berkaitan langsung dengan memeliharaan biologis dan kelangsungan hidup. Karena merupakan kebutuhan yang paling mendesak, maka kebutuhan-kebutuhan fisiologis akan paling didahulukan pemuasannya oleh individu. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis itu antara lain kebutuhan akan makan, air, oksigen, aktif, istirahat, keseimbangan temperatur, seks dan kebutuhan akan stimulasi sensoris. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa kebutuhan fisiologis itu merupakan pendorong dan pemberi pengaruh yang kuat atas tingkah laku manusia. Dalam penelitian ini akan di bahas mengenai pemenuhan kebutuhan akan makan, waktu atau jam istirahat, kebutuhan akan seks, dan juga keinginan informan untuk menikah lagi beserta kepemilikan calon istri.
Kebutuhan fisiologis akan makan merupakan suatu aspek yang penting dalam rangka memahami manusia. Dalam kaitannya dengan cara yang dilakukan oleh duda yang berperan sebagai orangtua tunggal untuk memenuhi kebutuhan akan makan sehari-hari, informan masih mengandalkan bantuan dari orang lain. Variasi jawabannya yaitu ada yang sama-sama mengandalkan masakan dari sang ibu, tetapi uang belanja tetap menjadi tanggungan informan dan ada juga yang selalu membeli makanan di luar (warung) guna memenuhi kebutuhan makan keluarganya.
Kebutuhan fisiologis akan waktu istirahat yang cukup diperlukan oleh setiap manusia agar kondisi badan senantiasa tetap sehat. Dari temuan data yang diperoleh di lapangan menyebutkan bahwa terdapat dua variasi jawaban mengenai waktu istirahat yang di dapat oleh para informan setelah menyandang status duda. Diantaranya yaitu ada satu informan yang menyatakan bahwa dalam kehidupannya setelah bercerai dengan istri justru waktu atau jam istirahat yang didapatnya lebih banyak dari pada dahulu semasa pernikahan. Sementara tiga informan lain menyatakan bahwa waktu istirahat mereka selama ini menjadi berkurang jika dibandingkan dengan masa berumah tangga dahulu. Alasannya, karena tanpa bantuan dari seorang istri untuk mencari nafkah maka mereka harus bekerja ekstra/ lebih giat lagi guna memenuhi kebutuhan hidup. Ada juga yang menyebut bahwa berkurangnya waktu untuk istirahat adalah karena peran gandanya sebagai ayah yang bekerja mencari nafkah dan juga sekaligus sebagai ibu yang mengasuh putrinya.
Sebagai laki-laki dewasa normal, kebutuhan fisiologis akan seks tentunya menjadi kebutuhan yang amat penting. Informan mengaku bahwa mereka sangat tertekan oleh karena tidak dapat memenuhi kebutuhan biologisnya dengan baik. Cara yang dilakukan oleh informan dalam memenuhi kebutuhan seks cukup beragam. Informan banyak yang memilih untuk berbuat zina alias berhubungan intim tanpa status perkawinan. Diantaranya yaitu dengan mengunjungi lokalisasi, menggunakan jasa wanita panggilan, dan ada yang memilih untuk berhubungan intim dengan seorang janda. Namun ada juga yang mampu mengalihkannya dengan memilih untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Meskipun awalnya sempat mempunyai keinginan akan memuaskan kebutuhan akan seks-nya dengan mantan pacarnya yang terdahulu namun hal tersebut tidak jadi dilakukan oleh karena ketakutannya akan dosa yang akan diterimanya nanti serta oleh karena wanita tersebut statusnya masih menjadi istri orang. Hal tersebut di atas membuktikan bahwa kebutuhan akan seks merupakan kebutuhan dasar yang tidak bisa diabaikan oleh para duda dewasa dini.
Seluruh informan mempunyai keinginan untuk menikah kembali di kemudian hari. Keinginan untuk dapat kembali membina rumah tangga dipengaruhi oleh faktor yaitu adanya keinginan untuk mempunyai teman hidup sebagai tempat berbagi dalam suka maupun duka, mengharapkan adanya peran ibu yang baik bagi anaknya serta sebagai media pemenuhan kebutuhan biologis sang duda. Namun hingga saat ini informan belum mempunyai calon istri dengan alasannya masing-masing. Diantaranya yaitu belum menemukan wanita yang cocok dan juga karena merasa minder akan status ekonomi, efek traumatik di masa lalu yang membuatnya berfikir ulang untuk berani menikah, takut menyakiti hati anak.
Yang kedua mengenai kebutuhan akan rasa aman, dimana kebutuhan tersebut menyangkut segala kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkugannya. Maslow mengemukakan bahwa kebutuhan akan rasa aman ini sangat nyata dan bisa diamati pada setiap manusia.
Dalam penelitian ini telah diambil beberapa indikator dalam melihat pemenuhan kebutuhan akan rasa aman yang dilakukan oleh para duda yang berperan sebagai orangtua tunggal. Diantaranya yaitu yang pertama dapat dilihat dari segi kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan keluarga berdasarkan penghasilan yang mereka peroleh, meskipun dua informan mengaku belum memiliki penghasilan yang tetap, namun mereka telah merasa mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarganya selama mereka tidak melakukan pemborosan uang. Dua informan lain mengaku telah mempunyai penghasilan tetap meskipun nominalnya sedikit namun keduanya merasa mampu untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarganya. Yang kedua dapat di lihat dari keikutsertaan mereka dalam mengikuti program asuransi, tidak pernah mengikuti program asuransi. Dimana menurut mereka penghasilan yang selama ini perolehnya hanyalah cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok saja. Mereka pun juga tidak terlalu mengetahui tentang apa itu asuransi dan juga manfaat mengikuti program asuransi itu sendiri. Bahkan menganggap bahwa akan menanggung rugi apabila mengikuti program asuransi. Yang ketiga dapat di lihat dari upaya penanganan apabila sang anak tengah jatuh sakit, mayoritas informan memilih untuk segera mengupayakan bantuan tenaga medis meskipun juga terdapat informan yang lebih memilih untuk menggunakan pengobatan tradisional yaitu dengan konsumsi obat tradisional. Yang ketiga dapat di lihat dari rasa aman dalam menjalani kehidupan pasca perceraian, dimana informan menyatakan bahwa kehidupan pasca bercerai di rasa jauh lebih aman jika dibandingkan dengan kehidupan pada masa sebelum bercerai. Alasannya cukup beragam yaitu karena hidup bersama istri dan mertua yang membuat tertekan, hidup lebih aman karena sudah tidak adanya pergunjingan-pergunjingan negatif dari para tetangga sekitar, dan juga karena saat ini tidak lagi merasa diinjak-injak harga dirinya oleh seorang istri. Yang keempat dapat di lihat dari pengakuan informan yang merasa lebih aman untuk tinggal hanya dengan sang anak daripada harus tinggal bersama mantan istri. Alasan yang diungkapkan informan cukup beragam yaitu diantaranya mengaku tertekan apabila harus tinggal bersama istrinya terus-menerus, khawatir jika putranya diasuh oleh ibunya yang justru membawa pengaruh buruk terhadap tumbuh-kembang putranya misalnya mendapat kekerasan verbal maupun fisik. Dan yang kelima dapat di lihat dari kemampuan para informan dalam melindungi dirinya sendiri. Informan tidak mampu melindungi diri sendiri tanpa adanya peran istri. Terdapat dua variasi jawaban mengenai faktor yang menyebabkannya, diantaranya yaitu ketidakmampuan duda untuk melindungi diri sendiri dari faktor internal misalnya apabila duda tersebut sedang jatuh sakit maka duda tersebut merasa sangat kesulitan dalam beraktivitas dimana ia harus mengurus dirinya sendiri dan juga harus memperhatikan anaknya. Sementara ketidakmampuan untuk melindungi diri sendiri juga datang dari faktor eksternal dimana tanpa hadirnya seorang istri, duda merasa tidak mampu melindungi harga diri mereka di depan umum oleh karena adanya stigma negatif dari publik. Dan yang keenam yaitu terlihat dari kemampuan seluruh informan dalam melindungi anak dari setiap gangguan yang ada. Mayoritas informan merasa bahwa kemampuannya dalam melindungi anak lebih unggul jika dibandingkan dengan mantan istri mereka. Misalnya dalam merawat kesehatan anak, selalu memperhatikan tumbuh-kembang anak, selalu memberikan perlakuan yang lembut dan sabar kepada anak. Namun juga terdapat satu informan yang merasa belum mampu melindungi anak dari setiap gangguan. Misalnya dalam hal mendidik putrinya untuk menjadi selayaknya anak perempuan pada umumnya, karena mengingat bahwa di dalam rumahnya tidak terdapat sosok wanita sebagai panutan.
Yang menjadi tingkatan kebutuhan pada posisi ketiga adalah Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki (need for love and belongingness). Suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik dengan sesama jenis maupun lain jenis, di lingkungan keluarga ataupun di lingkungan kelompok di masyarakat. Seseorang bisa menderita kesepian, terasing dan tak berdaya apabila keluarga, pasangan hidup, dan teman-teman meningalkannya. Cara duda yang berperan sebagai orangtua tunggal dalam memenuhi kebutuhan akan cinta dan memiliki tercermin dari rasa lebih besarnya cinta yang ditujukan kepada sang anak dari pada kepada mantan istri pada kehidupan pasca perceraiannya saat ini. Meskipun awal pernikahan yang dijalankan oleh informan atas dasar cinta satu sama lain dan tanpa adanya paksaan dari siapa pun, namun pasca perceraian terjadi mereka menyatakan bahwa saat ini perasaan cinta dan sayang yang dimilikinya lebih besar ditujukan hanya kepada sang anak.
Kebutuhan yang keempat, yakni kebutuhan akan rasa harga diri (need for self esteem). Terpuaskannya kebutuhan akan rasa harga diri pada individu akan menghasilkan sikap percaya diri, rasa berharga, rasa kuat, rasa mampu, dan perasaan berguna. Sebaliknya, frustasi atau hambatan pemuasan kebutuhan akan rasa harga diri itu akan menghasilkan sikap rendah diri, rasa tak pantas, rasa lemah, rasa tak mampu, dan rasa tak berguna, yang menyebabkan individu tersebut mengalami kehampaan, keraguan, dan ketidakpuasan dalam menghadapi tuntutan-tuntutan hidupnya, serta memiliki penilaian yang rendah atas dirinya sendiri. Peneliti rumuskan beberapa indikator sebagai bentuk cerminan dari cara pemenuhan kebutuhan akan rasa harga diri oleh para duda yang berperan sebagai orangtua tunggal. Diantaranya yaitu pertama dari segi adakah perasaan minder atau tidak percaya diri yang dirasakan oleh duda pasca perceraian apabila bertemu dengan orang di lingkungan sekitar. Terdapat variasi jawaban mengenai hal tersebut diantaranya tiga informan menyatakan bahwa pasca perceraian terjadi terdapat rasa minder, malu, dan juga tidak percaya diri apabila harus berhadapan dengan orang-orang di lingkungan sekitar. Bahkan ada yang sempat menutup diri dari lingkungan sekitar. Rasa minder atau tidak percaya diri juga muncul karena adanya pergunjingan negatif dari publik. Namun satu informan menyatakan tidak pernah merasa minder dengan lingkungan sekitar karena ia lebih bersikap tidak peduli dan menutup telinga oleh adanya pergunjingan negatif dari sebagian kecil masyarakat sekitar terhadapnya. Kedua dari segi keikutsertaan duda dalam kegiatan sosial yang terdapat di lingkungan tempat tinggal. Satu informan mengaku bahwa pasca perceraian hingga saat ini tidak pernah mengikuti kegiatan sosial apapun karena merasa belum siap apabila harus berhadapan langsung dengan publik. Satu informan lain mengaku sempat/pernah merasa minder untuk mengikuti kegiatan sosial, namun  berkat adanya dukungan dari tetangga sekitar maka akhirnya bersedia berinteraksi dengan lingkungannya. Dua informan lain justru mengungkapkan bahwa keduanya tidak pernah merasa malu untuk mengikuti kegiatan sosial. Selanjutnya berkenaan dengan kehadiran informan dalam undangan acara hajatan yang biasanya dalam acara tersebut sering dihadiri oleh pasangan suami-istri. Keempat informan selalu menghadiri undangan pernikahan yang ditujukan kepadanya. Namun pada dasarnya kebutuhan akan rasa harga diri yang tinggi jelas terlihat dari para informan karena sebenarnya terdapat perasaan iri hati dan juga rasa berbeda dari mayoritas orang di sekelilingnya yang mampu menggandeng pasangan mereka masing-masing.
Tingkatan kebutuhan yang paling puncak yaitu Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau aktualisasi diri (need for self actualization). Kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai hasrat individu untuk menjadi orang yang sesuai dengan keinginan dan potensi yang dimilikinya. Hasrat dari individu untuk menyempurnakan dirinya melalui pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya. Sebelum membahas mengenai bentuk-bentuk pengaktualisasian diri, peneliti terlebih dahulu akan membahas tentang kenyamanan terhadap pekerjaan dan juga produktivitas dalam bekerja. Saat ini informan telah merasa nyaman terhadap pekerjaan yang selama ini ditekuni. Produktivitas dalam bekerja pada kehidupan pasca bercerai semakin meningkat karena mereka bisa berbuat apapun sesuai dengan keinginannya tanpa ada beban pikiran seperti pada masa sebelum bercerai.
Keberanian untuk melakukan suatu tindakan sebagai bentuk pengaktualisasian diri dalam meraih hidup yang lebih baik hanya dilakukan oleh satu informan saja. Dimana minatnya terhadap usaha budi daya sayur dan buah mulai diasah lagi agar nantinya membuahkan hasil. Dan dengan rasa optimisnya yang tinggi ia berharap usahanya tersebut mampu menambah sumber pendapatan. Sedangkan tiga informan lainnya belum berani untuk mencoba melakukan usaha guna mengaktualisasikan diri karena adanya rasa takut akan resiko atau hasil yang belum pasti dan juga karena ketiadaan modal.
KESIMPULAN
Integrasi sosial merupakan proses penyesuaian diantara unsur-unsur yang saling berbeda dalam kehidupan sosial, sehingga menghasilkan suatu pola kehidupan yang serasi bagi masyarakat tersebut. Dalam kaitannya dengan pokok bahasan pada penelitian ini maka kehidupan yang dijalani oleh duda yang berperan sebagai orangtua tunggal tentunya akan berbeda jika dibandingkan dengan kehidupan laki-laki yang mempunyai anggota keluarga yang utuh. Sehingga untuk dapat mencapai integrasi sosial maka seorang duda memerlukan suatu proses penyesuaian diri terhadap lingkungan agar mampu membaur dengan masyarakat luas.
William F. Ogburn dan Mayer Nimkoff mengemukakan tentang syarat berhasilnya suatu integrasi sosial yaitu yang pertama setiap warga masyarakat merasa saling dapat mengisi kebutuhan antara satu dengan yang lainnya. Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan ini menyebabkan masyarakat perlu saling menjaga keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Hal tersebut terlihat dari upaya yang dilakukan oleh mayoritas informan dimana mereka masih berupaya untuk aktif dalam mengikuti kegiatan sosial yang terdapat pada lingkungan sekitar tempat tinggal, meskipun terdapat satu informan yang memilih untuk menutup dirinya dari khalayak publik.
Syarat yang kedua adalah tercapainya konsensus (kesepakatan) mengenai nilai-nilai dan norma sosial. Dimana nilai dan norma sosial tersebut dilestarikan dan dijadikan pedoman dalam berinteraksi satu dengan yang lainnya, termasuk menyepakati hal-hal yang dilarang menurut kebudayaannya. Nilai dan norma yang ada pada masyarakat jelas sangat mempengaruhi kehidupan para duda. Diantaranya terbukti dari adanya jawaban satu informan yang menyatakan bahwa pasca perceraian terjadi hingga saat ini ia merasa minder atau tidak percaya diri ketika harus berhadapan dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya hingga sempat menutup diri dari publik. Karena berdasarkan nilai dan norma yang ia pahami menyebutkan bahwa perceraian merupakan sesuatu yang memalukan dan menjadi bahan pergunjingan masyarakat. Hal tersebut mencerminkan bahwa informan tersebut telah mengalami disintegrasi sosial. Namun berbeda halnya dengan tiga informan lainnya yang menyebutkan bahwa mereka tidak pernah merasa minder selama menjalani kehidupan menduda karena berkat adanya dukungan dari lingkungan sekitar yang mampu membuatnya bangkit dari keterpurukan. Sehingga dapat dikatakan bahwa  ketiga informan tersebut mempunyai integrasi sosial yang baik.
Syarat yang ketiga yaitu norma-norma berlaku cukup lama dan konsisten serta tidak mudah mengalami perubahan sehingga dapat menjadi aturan baku dalam melangsungkan proses interaksi sosial.
Faktor yang mempengaruhi cepat atau lambatnya proses integrasi sosial, yaitu:
a. Homogenitas Kelompok, integrasi sosial akan lebih mudah di capai ketika tingkat kemajemukan suatu masyarakat tersebut kecil. Oleh karena lingkungan tempat tinggal dari keempat informan berada pada wilayah pedesaan yang sangat jauh dari kota besar maka kelompok masyarakatnya masih bersifat homogen. Sehingga integrasi sosial dari para duda dewasa dini yang berperan sebagai orangtua tunggal ini lebih mudah untuk dicapai.
b. Besar kecilnya kelompok, tingkat kemajemukan suatu masyarakat dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya masyarakat yang ada.
c. Mobilitas Geografis, terjadinya perpindahan menyebabkan terjadinya penyesuaian diri dengan keadaan sosial budaya masyarakat yang dituju.
d. Efektivitas dan efisiensi komunikasi, komunikasi merupakan media yang sangat penting dari proses integrasi sosial yang akan diciptakan. Adanya komunikasi yang baik di antara duda dan masyarakat sekitar sangat mempengaruhi cepat lambatnya proses integrasi sosial duda.
Integrasi sebagai salah satu proses dan produk kehidupan sosial merupakan sarana yang bertujuan  untuk mengadakan suatu keadaan kebudayaan yang dinamik. Apabila keadaan demikian itu tercapai maka kelangsungan hidup kelompok masyarakat banyak sedikit akan terjamin. Dalam hubungan dan usaha ini maka asimilasi merupakan tahap yang paling mendekati makna integrasi dalam bentuk idealnya. Proses asimilasi bukan merupakan proses yang searah dan sepihak melainkan merupakan two-why process karena menyangkut pihak yang diintegrasikan, dan kelompok atau anggota-anggota lain yang mengintegrasikan. Hal ini sejalan dengan Ogburn dan Nimkoff yang menyatakan bahwa integrasi adalah the process where by individual or groups once dissimilar become similar, become indentified in their interest and outlook.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka pihak yang diintegrasikan adalah para duda sedangkan pihak yang mengintegrasikan adalah masyarakat sekitar. Terdapat two why process dalam kehidupan duda setelah perceraian terjadi.  Dimana dalam prosesnya, seorang duda yang tadinya berbeda dengan masyarakat sekitarnya (tidak mempunyai pasangan hidup) menjadi membaur dengan masyarakat yang mayoritas mempunyai pasangan hidup. Sehingga mereka mampu terintegrasi dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat.
SARAN
Merujuk pada hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penelitian Selanjutnya
Kriteria pemilihan individu sebagai informan sebaiknya lebih bervariasi (jangka waktu menduda yang lebih lama, jumlah anak, jenis kelamin anak, dan juga dari segi latar belakang budaya yang berbeda) sehingga hal tersebut akan memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai cara-cara yang dilakukan oleh duda yang berperan sebagai orang tua tunggal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
1. Bagi Duda Yang Berperan Sebagai Orang Tua Tunggal
Kekuatan pribadi dalam menghadapi cobaan hidup berupa perceraian seharusnya segera di bangun agar seorang individu tidak terpuruk dalam kesedihan yang berlarut-larut. Dukungan dari orang-orang sekitar misalnya saja keluarga, tetangga maupun rekan-rekan di tempat kerja merupakan salah satu faktor penting dalam membangun semangat dalam menjalani hidup. Mungkin untuk menjadi orangtua tunggal bagi sang anak adalah suatu tantangan yang berat, namun jadikan lah anak sebagai motivasi diri untuk bangkit menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Dan hendaknya seorang individu dapat menjaga harta yang paling berharga tersebut dengan sebaik-baiknya.
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